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ABSTRAK

Pada anak usia sekolah dasar, sistem imun yang optimal tidak hanya sebagai
benteng pertahanan tubuh namun juga merupakan fondasi penting untuk
mendukung pertumbuhan, perkembangan kognitif, dan aktivitas belajar
mereka. Imunomodulator adalah zat yang dapat memodulasi respons
sistem imun, Indonesia kaya akan bahan pangan yang berperan sebagai
imunomodulator alami, seperti: Kunyit, temulawak, jahe, bayam dan wortel.
Tujuan kegiatan ini untuk membekali siswa dengan pengetahuan tentang
pentingnya gizi serta cara memanfaatkan bahan pangan lokal sebagai
imunomodulator alami. Metode yang digunakan pada kegiatan ini yaitu
dengan edukasi menggunakan media power point dan leaflet. Hasil kegiatan
pengabdian masyarakat yang telah dilakukan yaitu peningkatan nilai rata-
rata post tes pada tahapan evaluasi, hal ini menandakan adanya
peningkatan pemahaman siswa SD AL Marusiyah Kecamatan Mojoroto,
Kota Kediri tentang bahan makanan yang dapat berfungsi sebagai
imunomulator alami setelah dilakukan edukasi. Kesimpulan pada kegiatan
ini, edukasi imunomodulator alami berbasis menu makanan bergizi di SD Al
Marusiyah berhasil dilaksanakan dengan sangat efektif

ABSTRACT

In elementary school-aged children, an optimal immune system acts as a
defense mechanism for the body and an important foundation for growth,
cognitive development, and learning. Immunomodulators are substances
that modulate immune responses. Indonesia is rich in foods that act as
natural immunomodulators, including turmeric, temulawak, ginger,
spinach, and carrots. This activity aims to educate students about the
importance of nutrition and how to utilize local foods as natural
immunomodulators. This activity used education through PowerPoint
presentations and leaflets. The results of the community service activity are
an increase in average post-test scores, indicating increased understanding
among students at SD Al Marusiyah in Mojoroto District, Kediri City,
regarding food ingredients that can function as natural immunomodulators.
In conclusion, the education on natural immunomodulators based on
nutritious food menus at SD Al Marusiyah was very effective.
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PENDAHULUAN

Daya tahan tubuh atau sistem imun merupakan garis pertahanan pertama dalam
melawan berbagai agen penyakit, seperti bakteri, virus, jamur, dan parasit (1). Siswa SD berada
dalam fase yang rentan terhadap penularan penyakit infeksi, terutama di lingkungan sekolah
yang padat, seperti ISPA, diare, dan penyakit menular lainnya (2). Pada anak usia sekolah dasar
(SD) merupakan golden age (6-12 tahun) pada fase ini, pola makan yang tidak tepat dapat
berdampak langsung pada kualitas sistem imun anak dan fase kritis dimana kebiasaan,
preferensi makanan, dan pola pikir tentang kesehatan mulai terbentuk dan akan sulit diubah
di kemudian hari (3). Sistem imun yang optimal merupakan fondasi penting untuk mendukung
pertumbuhan, perkembangan kognitif, dan aktivitas belajar mereka, hal ini memiliki tantangan
dengan kebiasaan konsumsi jajanan yang kurang bergizi. Kecukupan gizi memegang peranan
sentral dalam fungsi sistem imun. Asupan zat gizi mikro, seperti vitamin A, C, D, E, zinc, dan
selenium, sangat penting untuk proliferasi sel imun dan produksi antibodi (4). Pandemi COVID-
19 telah menjadi pengingat bahwa pentingnya daya tahan tubuh yang kuat untuk melindungi
individu dari berbagai penyakit. Salah satu cara untuk meningkatkan daya tahan tubuh adalah
melalui pola makan yang sehat dan seimbang, yang kaya akan zat-zat imunomodulator alami
(5). Imunomodulator alami adalah senyawa bioaktif yang dapat ditemukan pada bahan
makanan tertentu seperti sayuran, buah-buahan, rempah-rempah, serta kacang-kacangan.
Senyawa ini berfungsi untuk mendukung sistem kekebalan tubuh, baik melalui peningkatan
fungsi sel imun maupun regulasi respons inflamasi (6). Sayangnya, pengetahuan mengenai
hubungan antara makanan bergizi dan daya tahan tubuh seringkali masih terbatas, tidak hanya
pada anak-anak tetapi juga pada orang tua. Akibatnya, pola makan harian mungkin tidak
dirancang untuk secara spesifik mendukung sistem imun. Salah satu konsep yang potensial
namun belum banyak disosialisasikan kepada masyarakat awam adalah pemanfaatan
imunomodulator alami.

Imunomodulator adalah zat atau substansi yang dapat memodulasi respons sistem imun
dengan cara mengaktifkan mekanisme pertahanan innate dan adaptif (7). Imunomodulator
penting bagi anak SD yang masih dalam tahap pertumbuhan dan perkembangan organ,
termasuk sistem imun, dukungan nutrisi yang tepat membantu "melatih” dan mengoptimalkan
sistem imun agar responsif dan seimbang. Imunomodulator juga menjadi dasar kesehatan
jangka panjang bagi anak SD, dimana kebiasaan makan dan pola hidup sehat yang dibentuk di
usia ini, termasuk konsumsi makanan pendukung imun, merupakan investasi untuk kesehatan
di masa remaja dan dewasa. Banyak bahan pangan lokal Indonesia yang kaya akan senyawa
bioaktif yang berperan sebagai imunomodulator alami, seperti: buah-buahan Berwarna Cerah
(kaya vitamin C dan antioksidan) contoh: Jeruk, stroberi, kiwi, jambu biji, mangga. Sayuran
Warna Hijau dan Orange (kaya vitamin A, C, dan Beta-Karoten) contoh: Wortel, brokoli, bayam,
ubi jalar, labu kuning. Kacang-kacangan dan Biji-bijian (Kaya Zinc dan Vitamin E) Contoh:
Almond (haluskan), biji bunga matahari, kwaci, selai kacang. Probiotik untuk kesehatan usus,
tempat 70% sel imun berada contoh: Yoghurt, kefir, atau minuman probiotik khusus anak.
Vitamin A, C, dan antioksidan penting untuk integritas membran mukosa dan fungsi sel darah
putih, merangsang produksi dan fungsi leukosit. Bahan-bahan alami ini mudah didapatkan,
terjangkau, dan dapat diintegrasikan ke dalam menu makanan sehari-hari. Pendekatan
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berbasis menu makanan bergizi yang diperkaya dengan imunomodulator alami merupakan
strategi yang praktis dan berkelanjutan untuk meningkatkan daya tahan tubuh anak (9).

SD Al Marusiyah yang terletak di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri, merupakan salah satu
lingkungan sekolah yang membutuhkan perhatian khusus dalam hal ini. Observasi awal dan
wawancara informal dengan guru menunjukkan bahwa siswa sering kali membawa jajanan
yang kurang sehat dan terdapat keluhan anak yang mudah sakit, terutama saat pergantian
musim. Hal ini mengindikasikan perlunya intervensi edukatif untuk meningkatkan pemahaman
dan praktik konsumsi makanan bergizi yang dapat memperkuat sistem imun. Berdasarkan
uraian di atas, maka kegiatan pengabdian masyarakat dengan judul "Edukasi Imunomodulator
Alami Berbasis Menu Makanan Bergizi terhadap Daya Tahan Tubuh Siswa SD Al Marusiyah
Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri" menjadi sangat relevan. Program ini bertujuan untuk
membekali siswa, orang tua, dan guru dengan pengetahuan tentang pentingnya gizi serta cara
memanfaatkan bahan pangan lokal sebagai imunomodulator alami. Dengan meningkatnya
kesadaran dan pengetahuan ini, diharapkan dapat terbentuk kebiasaan makan yang lebih sehat
sehingga daya tahan tubuh siswa menjadi lebih kuat, angka absensi karena sakit dapat
berkurang, dan proses belajar mengajar dapat berjalan lebih optimal.

METODE

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan hari Senin, 27-29 Oktober 2024 yang
diselenggarakan secara luring dengan peserta siswa SD AL Marusiyah Kecamatan Mojoroto,
Kota Kediri. Kegiatan ini terdiri dari : edukasi dengan metode presentasi dan penyuluhan
intensif.

1. Edukasi : penyuluhan menggunakan media power point dan leaflet pada kelompok
belajar tentang Imunomodulator Alami Berbasis Menu Makanan Bergizi terhadap Daya
Tahan Tubuh sehingga meningkatkan fokus belajar sebagai upaya peningkatan prestasi
akademik dan nonakademik.

2. Pengukuran capaian edukasi: Evaluasi dilakukan untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta sebelum dan setelah diberikan penyuluhan. Instrumen evaluasi
berupa kuesioner dengan soal yang sama yang diberikan pada sesi pre-test (sebelum
edukasi) dan post-test (setelah edukasi)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada 27-29 Oktober 2024 yang dimulai
dengan persiapan panitia pada pukul 08.00 WIB. Kegiatan ini diselenggarakan secara luring
atau tatap muka secara langsung dengan peserta siswa SD AL Marusiyah Kecamatan Mojoroto,
Kota Kediri.
Tabel 1. Deskripsi peserta edukasi berdasarkan jenis kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Prosentase
Laki-laki 17 46%
Perempuan 20 54%

Berdasarkan data tabel 1, Peserta Edukasi Imunomodulator Alami Berbasis Menu




40|Fathul Hidayatullah Hasanah, dkk JIPMASLAB

Makanan Bergizi Terhadap Daya Tahan Tubuh siswa SD AL Marusiyah Kecamatan Mojoroto,
Kota Kediri sebagai besar adalah perempuan. Perbedaan 8% ini dapat dikategorikan sebagai
perbedaan yang wajar dan tidak signifikan dalam konteks populasi sebuah sekolah dasar.
Komposisi yang seimbang ini mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi ini dapat dianggap
mewakili persepsi dan kebutuhan baik siswa laki-laki maupun perempuan. Pesan-pesan
kesehatan mengenai imunomodulator alami dan menu makanan bergizi disampaikan kepada
audiens yang merata, sehingga manfaatnya dapat diterima oleh kedua kelompok gender. Hal
ini memperkuat validitas internal dari kegiatan pengabdian ini.
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Gambar 1. Grafik hasil nilai pretes dan post test pengetahuan responden terhadap
Imunomodulator Alami Berbasis Menu Makanan Bergizi Terhadap Daya Tahan
Tubuh

Kegiatan edukasi mengenai imunomodulator alami berbasis menu makanan bergizi yang
dilaksanakan di SD Al Marusiyah telah menunjukkan dampak yang positif terhadap tingkat
pengetahuan siswa. Hal ini terlihat dari perbandingan nilai pretes (rata-rata 30,27) dan post
tes (rata-rata 70,54), yang mengalami peningkatan sebesar 40 poin atau sekitar 133%,
peningkatan nilai post tes membuktikan efektifitas edukasi yang telah dilakukan. Nilai pretes
yang rendah mengindikasikan bahwa pemahaman awal siswa tentang konsep makanan bergizi
sebagai imunomodulator alami masih sangat terbatas. Sebelum intervensi, siswa hanya
mengenal makanan sebagai penghilang lapar tanpa memahami komponen spesifik (seperti
vitamin C, zinc, antioksidan) dan fungsinya dalam meningkatkan sistem imun. Meski
mengalami peningkatan drastis, nilai rata-rata post tes 70,54 mengindikasikan bahwa masih
ada ruang untuk perbaikan. Beberapa materi mungkin masih belum sepenuhnya dipahami oleh
sebagian siswa, atau diperlukan metode penguatan (reinforcement) yang lebih berkelanjutan
untuk memastikan pengetahuan ini bertahan dalam jangka panjang. Hasil ini, sejalan dengan
temuan dari berbagai kegiatan pengabmas lain. Sebagai contoh, edukasi "Gerakan Makan Sayur
dan Buah" di SDN 05 Pontianak (2023) melaporkan peningkatan pengetahuan sebesar 45%,
dari pretes 50 menjadi postes 72,5. Demikian pula, penyuluhan "Gizi Seimbang" di MI Miftahul
Ulum (2022) mencatat kenaikan nilai dari 45 ke 75. Hal ini membuktikan bahwa intervensi
edukasi gizi secara langsung di sekolah dasar merupakan strategi yang efektif dan konsisten
dalam meningkatkan pengetahuan siswa, terlepas dari lokasi dan latar belakang yang berbeda.
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Daya tahan tubuh yang optimal merupakan fondasi penting bagi kesehatan anak usia
sekolah, khususnya dalam masa pertumbuhan dan aktivitas belajar yang padat. Siswa Sekolah
Dasar (SD) termasuk dalam kelompok yang rentan terhadap penularan penyakit infeksi, seperti
influenza, ISPA, dan penyakit lainnya (10). Faktor gizi seimbang memegang peranan krusial
dalam mendukung sistem imunitas tubuh. Asupan gizi seimbang yang kaya akan zat
imunomodulator alami dapat memperbaiki dan mengatur sistem imun dapat menjadi solusi
praktis dan berkelanjutan untuk meningkatkan ketahanan tubuh siswa (10). Integrasi
pendidikan gizi ke dalam kurikulum formal telah direkomendasikan oleh World Health
Organization (WHO) dalam rangka Health Promoting Schools (Sekolah yang Mempromosikan
Kesehatan), hal ini menekankan gizi harus menjadi bagian dari kurikulum inti dan terintegrasi
dalam mata pelajaran yang relevan misalnya mata pelajaran IPA (materi sistem pencernaan
dan zat gizi), PJOK (materi pola hidup sehat), bahkan melalui praktik langsung dalam seni
budaya (memasak), sehingga tidak hanya sebagai kegiatan tambahan serta menyerukan
keterampilan hidup berbasis kesehatan (seperti memilih makanan bergizi) untuk semua siswa
(11)(12)(13)(14)(15)(16).

Gambar 2. Kegiatan edukasi Imunomodulator Alami Berbasis Menu Makanan Bergizi
Terhadap Daya Tahan Tubuh

KESIMPULAN

Secara keseluruhan, peningkatan nilai rata-rata post tes membuktikan bahwa edukasi
imunomodulator alami berbasis menu makanan bergizi di SD Al Marusiyah berhasil
dilaksanakan dengan sangat efektif, hal ini menunjukkan keberhasilan metode edukasi dalam
mentransformasi pengetahuan siswa.
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